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ABSTRAK

Pengembangan usaha pertanian bagi petani muda menjadi krusial untuk menjaga keberlanjutan sektor
pertanian dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penghasilan dan peningkatan usaha tani petani
milenial di Kabupaten Brebes. Data dikumpulkan melalui survei dan dianalisis menggunakan uji regresi
linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor modal, terutama luas lahan garapan dan jumlah
tenaga kerja, memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan penghasilan petani muda. Sementara
itu, hambatan seperti kekeringan dan fluktuasi harga panen menjadi faktor yang berpengaruh terhadap
peningkatan usaha tani. Penelitian ini merekomendasikan strategi untuk mengatasi hambatan tersebut,
seperti pembangunan infrastruktur irigasi, peningkatan sistem informasi pasar, program penjaminan
harga panen, dan program pelatihan pertanian. Strategi ini diharapkan dapat membantu petani muda
di Kabupaten Brebes dalam meningkatkan pendapatan dan mengembangkan usaha tani yang lebih
berkelanjutan.

Kata kunci: milenial, usaha tani, penghasilan

ABSTRACT

The development of agricultural businesses for young farmers is crucial for sustaining the agricultural
sector and improving societal well-being. This study aims to identify the factors influencing the income
and business development of millennial farmers in Brebes Regency. Data was collected through
surveys and analyzed using linear regression analysis. The study found that capital factors,
particularly land size and labor force, significantly influence the income of young farmers. Meanwhile,
challenges such as drought and fluctuating harvest prices affect business development. This research
recommends strategies to address these challenges, including building irrigation infrastructure,
improving market information systems, implementing harvest price guarantees, and conducting
agricultural training programs. These strategies are expected to assist young farmers in Brebes
Regency in increasing their income and developing more sustainable agricultural businesses.
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1. PENDAHULUAN

Sektor pertanian memegang peranan
yang sangat penting bagi Indonesia,
khususnya Jawa Tengah, sebagai sumber
pangan utama dan penopang
perekonomian (Novisma & Iskandar,
2023). Di Indonesia, sektor pertanian
menjadi penyumbang devisa yang
signifikan  melalui  ekspor  produk
pertanian, serta menciptakan lapangan
kerja bagi jutaan masyarakat (Yunandar et
al., 2020a).
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Di Jawa Tengah, sektor pertanian
merupakan tulang punggung
perekonomian, menyerap tenaga kerja
dalam jumlah besar dan menyediakan
pangan bagi penduduknya (Latumahina et
al., 2022). Dengan luas lahan pertanian
yang cukup besar dan keanekaragaman
komoditas pertanian, Jawa Tengah
memiliki potensi besar untuk
mengembangkan sektor pertanian menjadi
salah satu sektor unggulan yang berdaya
saing tinggi (Aziza et al., 2022).
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Pentingnya sektor pertanian bagi
Indonesia dan Jawa Tengah menekankan
perlunya upaya untuk meningkatkan
produktivitas, menjaga kelestarian sumber
daya alam, dan mengembangkan inovasi
teknologi  pertanian (Febrayanto &
Susiyanti, 2023). Hal ini diperlukan untuk
memastikan ketahanan pangan,
meningkatkan kesejahteraan petani, dan
mendukung  pertumbuhan  ekonomi
nasional.

Kabupaten Brebes, dengan sektor
pertanian sebagai salah satu pilar
utamanya, menunjukkan ketergantungan
yang kuat terhadap sektor ini. Kontribusi
sektor pertanian terhadap perekonomian
Kabupaten Brebes mencapai sekitar 30%,
menempatkannya sebagai sektor dominan
yang berpengaruh signifikan terhadap
dinamika pertumbuhan ekonomi di
wilayah tersebut (Febrayanto & Susiyanti,
2024).

Meskipun memegang  peranan
penting, sektor pertanian di Kabupaten
Brebes mengalami tantangan. Berdasarkan
data Statistik Pertanian (ST) tahun 2023,
jumlah wusaha pertanian mengalami
penurunan dibandingkan dengan kondisi
sepuluh tahun sebelumnya (ST 2013).
Penurunan tersebut mencapai 60.055 unit
atau sekitar 23,84 persen. Dominasi Usaha
Tani Perorangan (UTP) dalam sektor
pertanian di Kabupaten Brebes sangat
mencolok, mencapai 99,08 persen dari
total usaha  pertanian. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor pertanian di
Kabupaten Brebes masih didominasi oleh
usaha kecil dan menunjukkan perlu adanya
upaya untuk meningkatkan skala usaha
dan meningkatkan daya saing petani.

Penurunan jumlah usaha pertanian
di Kabupaten Brebes menjadi perhatian
serius. Data Statistik Pertanian (ST) tahun
2023 menunjukkan penurunan sebesar
12,80 persen dalam jumlah Rumah Tangga
Usaha Pertanian (RTUP) dibandingkan
dengan tahun 2013, dari 214.227 rumah
tangga menjadi 186.797 rumah tangga.
Penurunan ini terjadi di sebagian besar
subsektor pertanian, dengan penurunan
terbesar terjadi pada subsektor tanaman
pangan sebesar 46.104 rumah tangga,
diikuti oleh kehutanan yang berkurang
28.781 rumah tangga, dan peternakan yang
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berkurang 25.080 rumah tangga.
Meskipun demikian, tanaman pangan
tetap menjadi subsektor yang paling
banyak diusahakan oleh RTUP, diikuti oleh
hortikultura dan peternakan. Faktor-faktor
seperti perubahan struktur ekonomi,
tantangan teknologi, akses pasar yang sulit,
dan keterbatasan sumber daya menjadi
penyebab potensial dari penurunan ini.

Regenerasi petani menjadi isu krusial
yang perlu diperhatikan, terutama dengan
data yang menunjukkan bahwa usaha
pertanian perorangan di Kabupaten Brebes
sebagian besar dikelola oleh petani berusia
di atas 45 tahun, mencapai sekitar 73,30
persen dari total pengelola usaha pertanian
perorangan menurut data ST2023.
Tantangan yang dihadapi oleh sektor
pertanian Indonesia saat ini berhubungan
erat dengan regenerasi petani, dimana
upaya untuk memperbarui dan
memperkuat sektor pertanian harus
melibatkan generasi muda dalam praktik-
praktik pertanian. Regenerasi menjadi
penting karena sektor pertanian menjadi
kunci dalam pemenuhan kebutuhan
pangan global, namun terdapat
kesenjangan antara petani lanjut usia dan
kurangnya minat generasi muda untuk
terlibat dalam wusaha pertanian. Data
menunjukkan bahwa persentase kaum
muda berusia kurang dari 25 tahun yang
menjadi  pengelola pertanian tidak
mencapai 1,00 persen, menandakan
perlunya perhatian serius terhadap
regenerasi  petani untuk  menjaga
keberlanjutan  sektor  pertanian  di
Kabupaten Brebes dan secara lebih luas,
Indonesia.

Salah satu alasan utama mengapa
generasi muda kurang tertarik untuk
terlibat dalam wusaha pertanian adalah
karena persepsi mengenai penghasilan
yang rendah dan kurang menjanjikan. Pada
umumnya, profesi petani dianggap sebagai
pekerjaan dengan penghasilan yang tidak
stabil dan cenderung rendah, tidak
sebanding dengan usaha dan risiko yang
harus dihadapi (Silalahi, 2023). Selain itu,
kurangnya fasilitas dan sarana modern
yang mentereng dalam praktik pertanian
juga menjadi faktor yang membuat
generasi muda enggan untuk terlibat dalam
sektor ini. Kemajuan teknologi dan tren
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urbanisasi juga turut berpengaruh dalam
menurunkan minat generasi muda
terhadap pertanian, yang cenderung lebih
tertarik pada profesi yang dianggap lebih
modern dan berkembang (Savira et al.,
2020).

Dengan pertimbangan bahwa
generasi muda kurang tertarik berusaha
pertanian  karena persepsi tentang
penghasilan rendah dan  kurang
menjanjikan, perlu dilakukan penelitian
mendalam mengenai faktor-faktor kunci
yang mempengaruhi pendapatan petani
milenial di Kabupaten Brebes. Penelitian
ini menjadi penting untuk merumuskan
strategi yang tepat dalam meningkatkan
daya tarik dan keberlanjutan partisipasi
generasi muda dalam sektor pertanian.
Analisis mendalam terhadap faktor-faktor
seperti pasar, kompetensi, infrastruktur,
akses terhadap teknologi dan modal, dapat
memberikan wawasan yang mendalam
mengenai tantangan yang dihadapi petani
milenial. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang faktor-faktor yang
memengaruhi penghasilan petani milenial,
strategi yang lebih  efektif dan
berkelanjutan dapat dirumuskan untuk
mendorong partisipasi generasi muda
dalam mengembangkan sektor pertanian
di Kabupaten Brebes.

2., METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini  menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk
memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi penghasilan petani milenial
di Kabupaten Brebes serta untuk
merumuskan strategi yang tepat dalam

meningkatkan  pendapatan = mereka.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
mengidentifikasi  pengaruh  variabel-

variabel seperti akses pasar, kompetensi,
infrastruktur, akses terhadap teknologi dan
modal terhadap penghasilan petani
milenial. Data kuantitatif diperoleh melalui
kuesioner yang disusun menggunakan
platform G-Form dan disebarluaskan
kepada petani milenial melalui forum
petani milenial Kabupaten Brebes. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan uji korelasi dan regresi
linear untuk menentukan pengaruh
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signifikan dari variabel independen
terhadap penghasilan petani milenial.

Pendekatan kualitatif —digunakan
untuk menggali lebih dalam faktor-faktor
kunci yang diidentifikasi melalui analisis
kuantitatif dan merumuskan strategi yang
tepat untuk meningkatkan penghasilan
petani milenial. Data kualitatif diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan
ketua forum petani milenial serta staf
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Brebes. Wawancara ini
bertujuan untuk memahami perspektif dan
pengalaman para pemangku kepentingan
dalam sektor pertanian terkait dengan
tantangan dan peluang yang dihadapi
petani milenial.

Dengan  menggabungkan  data
kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi penghasilan petani
milenial di Kabupaten Brebes dan
merumuskan strategi yang terarah dan
efektif untuk meningkatkan pendapatan
mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu faktor yang diuji
pengaruhnya terhadap penghasilan petani
milenial di Kabupaten Brebes adalah
modal. Modal dalam hal ini diukur
berdasarkan luas lahan garapan dan
jumlah tenaga kerja yang dimiliki. Asumsi
yang digunakan adalah semakin luas lahan
dan semakin banyak tenaga kerja yang
dimiliki, maka semakin besar pula modal
yang tersedia (Sukmawati, 2024; Surepno
& Anam, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata luas lahan yang digarap oleh
petani milenial di Kabupaten Brebes
berkisar antara 2.000-3.000 meter persegi
(Gambar 1). Jumlah tenaga kerja yang
dimiliki juga relatif terbatas, dengan rata-
rata hanya 2 orang per petani milenial
(Gambar 2). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar petani milenial di
Kabupaten Brebes menjalankan usaha
pertanian dengan skala yang relatif kecil
dan terbatas, yang berpotensi
mempengaruhi pendapatan mereka.
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Gambar 1. Profil luas lahan Garapan
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Gambar 2. Profil jumlah tenaga kerja
petani milenial

Pengetahuan dalam bidang pertanian
merupakan faktor penting yang diuji
pengaruhnya terhadap penghasilan petani
milenial di Kabupaten Brebes. Aspek
pengetahuan yang diteliti meliputi
pemahaman tentang teknik budidaya
tanaman, penggunaan pupuk dan
pemupukan yang tepat, pengendalian
hama dan penyakit, serta pengaruh cuaca
terhadap pertumbuhan tanaman (Darwis
et al., 2021; Lakitan, 2019; Maisandra &
Anisah, 2016; Yunandar et al.,, 2020b).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata petani milenial di Kabupaten Brebes
telah memiliki pengetahuan yang baik
terhadap komponen-komponen tersebut
(Gambar 3). Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan yang memadai telah dimiliki
oleh para petani milenial, namun perlu
terus ditingkatkan dan diperluas agar
dapat diterapkan secara optimal dalam
praktik pertanian.
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Gambar 3. Profil pengetahuan petani
milenial

Selain modal dan pengetahuan,
penelitian ini juga mengidentifikasi faktor
hambatan yang dihadapi petani milenial di
Kabupaten Brebes. Hambatan yang dikaji
meliputi serangan hama dan penyakit
tanaman, kekeringan, ketersediaan pupuk
dan pestisida, akses pasar, distribusi, dan
harga panenan (Uta et al.,, 2022). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
petani milenial di Kabupaten Brebes
mengalami  hambatan  dalam  hal
kekeringan dan harga panenan. Sementara
itu, mereka tidak mengalami hambatan
signifikan dalam hal serangan hama dan
penyakit tanaman, ketersediaan pupuk dan
pestisida, akses pasar, dan distribusi. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun para
petani milenial telah memiliki
pengetahuan dan akses terhadap sumber
daya yang cukup, mereka masih
menghadapi  tantangan dalam  hal
kekeringan dan fluktuasi harga panenan
(Gambar 4).
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Gambar 4. Profil hambatan petani
milenial dalam berusaha tani

Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah penghasilan petani milenial di
Kabupaten Brebes,  yang diukur
berdasarkan pendapatan, luas lahan
garapan, dan jumlah tenaga kerja yang
digunakan. Hasil penelitian menunjukkan
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milenial di wilayah tersebut berkisar antara
Rp 2.000.000 hingga Rp 3.000.000 per
bulan. Angka ini menunjukkan bahwa
penghasilan petani milenial di Kabupaten
Brebes masih tergolong rendah, mengingat
tantangan yang mereka hadapi dalam
menjalankan usaha pertanian dan peran
penting sektor pertanian dalam menopang
perekonomian (Pratama et al., 2022).
Selain itu, penelitian juga mencatat bahwa
rata-rata luas lahan garapan dan jumlah
tenaga kerja yang digunakan oleh petani
milenial masih terbatas. Peningkatan
pendapatan, luas lahan garapan, dan
jumlah tenaga kerja menjadi indikator
penting dalam menilai peningkatan usaha
tani petani  milenial.  Peningkatan
pendapatan petani milenial merupakan
salah satu prioritas untuk menjamin
kelangsungan sektor pertanian dan
meningkatkan kesejahteraan petani di

bahwa rata-rata penghasilan petani masa depan (Yoga Baswara et al., 2022).
Tabel 1. Signifikansi korelasi antar variabel pengamatan
Modal Pengetahuan Hambatan Penghasilan Peningkatan Usaha
Modal 1
Pengetahuan 0.93 1
Hambatan 0.2 0.68 1
Penghasilan 0.00** 0.72 0.48 1
Peningkatan 0.59 0.22 0.01%%* 0.38 1
Usaha
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Analisis data menggunakan uji
regresi linear menunjukkan hasil yang
menarik terkait dengan pengaruh faktor-
faktor yang diteliti terhadap penghasilan
dan peningkatan usaha tani petani milenial
di Kabupaten Brebes. Hasil analisis
menunjukkan  bahwa faktor modal
merupakan satu-satunya faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap
penghasilan petani milenial (Tabel 2). Hal
ini menunjukkan bahwa semakin besar
modal yang dimiliki, semakin tinggi pula
pendapatan yang diperoleh oleh petani
milenial.

Sementara itu, faktor hambatan
terbukti mempengaruhi peningkatan usaha
tani petani milenial. Artinya, semakin
banyak hambatan yang dihadapi oleh
petani milenial, semakin sulit bagi mereka
untuk meningkatkan usaha taninya. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya untuk
mengurangi hambatan yang dihadapi oleh
petani milenial sangat penting untuk
mendorong peningkatan usaha tani mereka
(Ruswendi et al., 2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peningkatan modal merupakan
faktor kunci untuk  meningkatkan
pendapatan petani milenial, sementara
pengurangan hambatan merupakan faktor
kunci untuk mendorong peningkatan
usaha tani mereka (Tabel 3). Strategi yang
tepat perlu dirumuskan untuk
meningkatkan akses modal dan
mengurangi hambatan yang dihadapi oleh
petani milenial di Kabupaten Brebes.

Tabel 2. Uji regresi linear pada variabel
dependen terhadap penghasilan petani

milenial
Konstanta F Signifikansi
Modal 14,67 0,00**
Pengetahuan 0,13 0,72
Hambatan 0,52 0,48

Tabel 3. Uji regresi pada variabel
dependen terhadap peningkatan usaha
tani petani milenial

Konstanta F Signifikansi
Modal 0,30 0,59
Pengetahuan 1,54 0,22
Hambatan 7,70 0,01%*
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Penelitian = menunjukkan  bahwa
faktor modal, khususnya luas lahan
garapan dan jumlah tenaga kerja, memiliki
pengaruh signifikan terhadap penghasilan
petani milenial di Kabupaten Brebes. Oleh
karena itu, pemerintah perlu fokus pada
upaya untuk meningkatkan akses terhadap
modal bagi petani muda di wilayah tersebut
(Gambar 5).

> Penghasilan

Gambar 5. Model pengaruh modal
terhadap penghasilan petani milenial

Hasil uji menunjukkan bahwa
peningkatan usaha pertanian petani
milenial  dibatasi  oleh = hambatan
kekeringan dan harga panenan (Gambar
6). Untuk mengatasi hambatan kekeringan
dan fluktuasi harga panen menjadi
prioritas utama untuk meningkatkan
penghasilan dan keberlanjutan usaha tani
bagi petani muda di Kabupaten Brebes.
Strategi yang tepat perlu dirumuskan
untuk meminimalkan dampak negatif dari
kedua hambatan tersebut (Primadita et al.,
2023; Sayaka et al., 2022).

2,78

Gambar 6. Model pengaruh hambatan
terhadap peningkatan usaha pertanian
petani milenial

Untuk mengatasi masalah
kekeringan, pemerintah perlu fokus pada
upaya konservasi air dan peningkatan
efisiensi penggunaan air. Pembangunan
infrastruktur irigasi yang memadai, seperti
embung, bendungan, dan sistem irigasi
tetes, dapat meningkatkan ketersediaan air
untuk pertanian dan mengurangi dampak
kekeringan (Permatasari et al.,, 2021).
Selain itu, pemerintah juga dapat
mendorong penerapan teknik pengolahan
tanah yang efisien air, seperti sistem tanam
tumpang tindih dan penggunaan mulsa
organik, untuk mengurangi penguapan air
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dan meningkatkan efisiensi penggunaan
air (Primadita et al., 2023).

Menstabilkan harga panen
merupakan tantangan yang kompleks,
namun pemerintah dapat mengambil
langkah-langkah strategis untuk
mengurangi fluktuasi harga (Ariestiyanti &
Adrison, 2020; Marina et al., 2024; Nuryati
& Farid, 2016). Peningkatan akses pasar
bagi petani muda, seperti pembukaan
pasar baru dan pengembangan sistem
distribusi yang lebih efisien, dapat
mengurangi ketergantungan pada
perantara dan meningkatkan harga yang
diperoleh petani. Pemerintah juga perlu
memperkuat sistem informasi pasar untuk
memberikan data yang akurat tentang
permintaan dan penawaran produk
pertanian  sehingga  petani  dapat
mengambil keputusan yang lebih baik
dalam menentukan jenis tanaman yang
akan ditanam dan menentukan waktu
panen yang tepat (Hadi, 2019).

Selain  itu, pemerintah dapat
menjalankan program penjaminan harga
panen untuk memberikan jaminan harga
minimum bagi petani, misalkan melalui
aktivasi BUMD (korporasi pertanian).
Program ini dapat memberikan kepastian
pendapatan bagi petani dan mengurangi
risiko kerugian akibat fluktuasi harga

panen.
Salah satu strategi yang dapat
dilakukan pemerintah untuk

meningkatkan akses lahan bagi petani
muda di Kabupaten Brebes adalah dengan
mengaktifkan kembali Undang-Undang
Lahan Sawah Abadi. Undang-Undang ini
bertujuan  untuk  melindungi dan
melestarikan lahan sawah yang merupakan
sumber pangan utama bagi masyarakat.

Dengan mengimplementasikan
Undang-Undang ini secara efektif,
pemerintah dapat mencegah alih fungsi
lahan sawah menjadi lahan non-pertanian
seperti  perumahan, industri, atau
perkantoran. Hal ini akan membantu
menjamin ketersediaan lahan sawah yang
cukup bagi petani muda, terutama bagi
mereka yang memiliki keterbatasan akses
lahan.

Selain itu, pemerintah juga perlu
menjalankan program relokasi lahan
pertanian  yang  bertujuan = untuk
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memberikan akses lahan yang lebih luas
bagi petani muda yang memiliki
keterbatasan lahan. Program relokasi ini
perlu dilakukan dengan
mempertimbangkan faktor kesuburan
tanah, ketersediaan air, dan akses pasar
untuk menjamin kelayakan ekonomi lahan
yang direlokasi (Husdi & Lasena, 2020).

Optimalisasi lahan bengkok milik
pemerintah desa merupakan strategi yang
efektif untuk meningkatkan akses lahan
bagi petani muda di Kabupaten Brebes.
Lahan bengkok, yang merupakan lahan
milik desa yang dikelola oleh perangkat
desa, seringkali terbengkalai atau dikelola
secara tidak optimal. Pemerintah desa
dapat memberikan akses lahan bengkok
kepada petani muda melalui sistem sewa
atau kerjasama tanpa mengurangi hak
milik desa atas lahan tersebut. Sistem sewa
atau kerjasama dapat diatur melalui
peraturan desa yang jelas dan transparan.
Selain itu, pemerintah desa dapat
mendorong petani muda untuk
menerapkan teknologi pertanian yang lebih
efisien dan produktif serta mendorong
pembentukan kelompok tani yang berbasis
lahan bengkok. Dengan
mengoperasionalkan lahan bengkok secara
efektif, pemerintah desa dapat
memberikan akses lahan yang lebih luas
bagi  petani muda, meningkatkan
produktivitas lahan, dan mendukung
pembentukan kelompok tani yang berbasis
lahan bengkok. Hal ini akan berkontribusi
pada peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani muda di Kabupaten
Brebes.

Meningkatkan akses terhadap tenaga
kerja bagi petani muda di Kabupaten
Brebes membutuhkan strategi yang
komprehensif dan terarah. Pemerintah
perlu menyelenggarakan program
pelatihan pertanian yang terfokus pada
kebutuhan spesifik petani muda, seperti
teknik budidaya modern, pengelolaan
hama dan penyakit, serta penggunaan
teknologi pertanian. Selain itu, program
pelatihan non-teknis seperti manajemen
usaha, pemasaran, dan kewirausahaan juga
penting (Dwinarko et al., 2023).
Pemerintah  dapat  mengembangkan
platform  informasi  pertanian dan
memfasilitasi pembentukan jaringan dan
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forum petani muda. Meningkatkan daya
tarik profesi pertanian melalui kampanye
dan promosi, serta memberikan fasilitas
dan insentif seperti akses terhadap kredit
usaha tani dengan bunga rendah, bantuan
modal usaha, dan program asuransi
pertanian  juga sangat diperlukan.
Kerjasama dengan lembaga pendidikan,
seperti sekolah pertanian dan program
beasiswa pertanian, dapat membantu
menyediakan kesempatan magang dan
mencetak tenaga Kkerja pertanian yang
terampil dan profesional (Surachmanto &
Nabiha, 2023; Yunandar et al., 2020b).
Dengan menerapkan strategi yang
komprehensif dan terarah, pemerintah
dapat meningkatkan akses terhadap tenaga
kerja bagi petani muda di Kabupaten
Brebes, sehingga dapat mendorong
pengembangan sektor pertanian yang lebih
maju dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Dari hasil wuji regresi linear,
ditemukan bahwa faktor yang berpengaruh
terhadap peningkatan penghasilan petani
milenial di Kabupaten Brebes adalah
modal, terutama luas lahan garapan dan
jumlah tenaga kerja. Sementara itu, faktor
yang berpengaruh terhadap peningkatan
usaha pertanian petani muda adalah
keberadaan hambatan, seperti kekeringan
dan fluktuasi harga panen yang perlu
diatasi.

Strategi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi hambatan tersebut termasuk
pembangunan infrastruktur  irigasi,
peningkatan sistem informasi pasar,
program penjaminan harga panen, serta
pemberian insentif bagi petani muda.
Selain itu, untuk meningkatkan akses
terhadap tenaga kerja, diperlukan program
pelatihan pertanian, peningkatan
keterampilan non-teknis, pembentukan
jaringan petani muda, serta pengembangan
platform informasi pertanian. Dengan
strategi yang tepat, diharapkan petani
muda di Kabupaten Brebes dapat
menjalankan usaha tani dengan lebih baik
dan meningkatkan pendapatan mereka
secara signifikan.
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